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dapi pengeluaran konsun
sekara

Mari kita hadapi kenyataannya.
We are the big spenders! Cara kita,
mengumpulkan nang masih sama
dengan cara menabung, sementara
cara kita menghabiskan uang sudah

jault lebib konsumtif dibandingkan

dengan generasi orang tua kita.
Sebut saja seorang teman berna-

ma Dimas Ta berusia 28 tahun. De-

Jika Anda berada di usia pro-
dukiif seperti saya, kemungkinan
Anda adalah generasi yang tidak
Jauh berbeda dengan saga, generasi
penonton si Unyil. Masih segar
dalam ingatan saya ketika kecil
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Jika Anda

tidak pernah
untuk investasi
Mani kita tunjuklan betapasi

i Unyil m 4 buku
tabanasnya dan menyetorkan uang
jajannya Bp 100 ke tabungan di
bank. Si Unyil memiliki womu
it yang sangat baik dengan
menabung, Tanpa sadar, kita pun
terkondisi untukmempercayai bah-
wa satu-satunya cara untuk menge-
lola uang kita adalah dengan me-
nabung.

Tentu bukan salah Unyil Bukan
salah siapa-siapa. Sepertl yang telah
dicontohkan kepada kita, untuk
mencapal juan-ujuan nansi-
¥a, generasi arang tua ki
menabung bertahun-tahun.
an dari mereka berhasil mengum-
pulkan hartanya untuk kemudian
dinikmati di hari tua.

Tapi, zaman sudah berubah, Co-
ba perhatikan. Dulu tidak ada
handphone, lidak ada kopi-kopi
rumah tidak berjarak 30 km
dari kantor, anak Lidak bersekolah
sejak usia | tahun, sekolah ke luar
negeri belum jadi tren, le'glkL mal
tidak dilakukan setiap hari, makan
ke luar hanya kalau ada special oc-
cusion saja, palai baju tidak perlu
dengan tren yang paling gres, libur-
an tidak melulu ke luar negeri atau
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Jai saat ini taraf hidup yang diing|
Dimas saat pensiunnya it adalah
sebesar Rp 5 juta per bulan, maka
uniuk hidup darl usia 55 tahun
hingga 85 tahun, Dimas membn-
tuhkan total dana pensiun Rp 13
‘miliar (asumsi: inflasi biaya hidup
sebesar 10% per tahun).

Bersenang-senang
dengan penghasilan
yang terbatas

perti saya
yang
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terbatas, ...tetapi
juga memiliki
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finansial yang
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semua orang
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tielak bisa menikmati masa pensiun.
Dana sebesar Rp 324 juta im bah

Jean tidak akan memenuhi kebutuh-
annya selan al pertan:

MASa Pensiun,

wiuskan untuk

or, dan menginves-
dananya ke dalam sebuah
produk finansial, seorang fenancial
planner membaniu Dimas
menghitimg berapa setoran dana

yang dibutuhkan untuk mencapai
target Rp 13 miliar tersebut. Secara

tahun ke dalam scbush produk fi
nansial dengan target hasil inves-

tasi rata-rata 20% per tah
akan mencapai Rp 13 miliar. Jika

hasil investasi mtarata 26% per
wun, jumlah dana yang periu
setarkan menjad| lebih kecil, yai
hanya dengan Rp 300.000 per bulan.
alam financial planning, inilah
yung disebut invesinsi reguler
menggunakan produk reksadana.
Artinya, Dimas memilih untuk me-
nggambil risiko, sehingga o

inkan ada usaha agar
but bisa berkembang
13 miliar. Tentu saja ada juga risiko
dana tersebut tidak bisa atau gagal
mencapai Rp 13 miliar. Namun, ur
tuk Dimas, ini lebih baik daripada
menghadapi kenyataan dana pensi-
unsebesar Rp 524 juta yang dicapai
dengan menabung,

Jadi, menjadi investor itu artinga
Anda harus mengerti dengan jelas
beberapa poin berikut ini. Pertama,
wjuan. Jangan berinvestas| tanpa
tnjuan yang jelas. Anda nkanmeug—

ru

angka yang menjadi acuan pened
paian investasi
Kedua, menentukan target hasil
investasi. Jika membutuhkan Rp 12
Juta untuk berlibur bersama kelua
lalam w:\km satu tahun, A

cukup me

Las‘l\u]an «ma Namun, saat Anda

memerlukan RBp 13 miliar untuk

ensiun, tentu masuk akal jika me-

nabung Rp 1 juta per bulan tidak

akan menghasilkan dana sebesar
K

dan ke £l
berkembang saat kita menambah
kan lagl dana tersebut setiap bulan.
Ketiga, memahami risiko, Sermiza
I kita lakukan dalam
berinvestasi pasti memiliki 0.
Menabung pun meniliki risiko,

‘misalnya kita melakukan sabotase
pada diri sendiri dengan mengha-
biskan dana yang terdapat dalam
tabungan tersebut. Tidak ada pro-
duk yang memberikan hasil pasti.
Tanyakan: sesiap apakah Anda
umtuk kel nilai investasi ter-
sebut? Apakah Anda merasa b
kehilangan Hp 1 juta per bulan,
nilai reksadana sedang turun?
‘masih berat, mulailah dengan nilai
yang kecil. Karena saat ini reksada-
na m,a dimulai dengan Rp 100.000

toh tersebut, Dimas
akan dianjurkan i
produk yang sesu
hasil investasi yang diperhukan. Jika.
Dimas mampu menginvestasikan
Rp L juta per bulan dengan target
hasil 20% per tahun, dalam hal ini
pilihannya reksadana campuran
Dimas tidak periu mengambil pro-
duk dengan target hasil lebih tinggi,
yaitu 25% per tahun, dalam hal ini
reksadana saliam. Jangan lupa, An-
da perlu menyusun dahulu rencana
keuangan yang solid, sehingga se-
mua risiko yang terkandung dalam
program investasi Anda telah ditim-
bang dengan ba
Pilihannya ada pada Anda. Ingin
terus menabung? Jika sisa pengha-
silan Anda memang cukup besar,
tentu tidak masalah, dan ini dilaku:
Kan untuk jangka |>ondo]c Narun,
jika Anda seperti say: pﬂlngjﬂ
silannya terbatas, _|ug,1 ingin bi
bersenang-senang menikmati peng-
hasilan tersebut, tap i

senma orang harits mer
tor. Tentu saja, juga dibarengi de-
ngan tenus-

da jakankan.
Mari memulai tahun 2007 dengan

{nWestasl, Semua orang harus men-
Jadi investor. a



